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Abstract 

This research was conducted with the aim of even more types of student errors in learning. The method 

used in this research is descriptive qualitative with the research subjects are 10 students from SMA 

Negeri 1 Gununghalu. Error analysis data  solving functional matter problems were obtained from 

written tests and interviews. Data processing in this study using Microsoft Excel. The result showed 

that, the level of understanding of students' mathematical concepts was low. This is known by the 

function material which show that the errors that are often made by students according to Watson’s 

criteria are missing data error and skill  problem  solving operations are lost and there are still students 

who cannot translate the questions into mathematical model and steps. Early in the work on the problem. 

In addition, students are also less thorough and do not understand the questions so that students do not 

get data or information which results in incomplete problem solving. 

Keywords: Errors Analysis, Watson Category, Function Material 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi lebih banyak lagi jenis-jenis kesalahan siswa 

dalam belajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan subjek 

penelitian adalah 10 siswa dari SMA Negeri 1 Gununghalu. Data analisis kesalahan menyelesaikan 

persoalan materi fungsi diperoleh dari tes tulis dan wawancara. Pengolahan data pada penelitian ini 

menggunakan Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pemahaman konsep matematis 

siswa tergolong rendah. Hal ini diketahui dengan hasil tes pada materi fungsi yang menunjukkan bahwa 

kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa menurut kriteria Watson adalah kesalahan data hilang dan 

masalah keterampilan dalam pengoperasian penyeselesaian soal sehingga kesimpulan hilang dan masih 

terdapat siswa yang belum bisa menerjemahkan soal ke dalam model matematika serta langkah awal 

dalam pengerjaan soal tersebut. Selain itu, siswa juga kurang teliti dan kurang memahami soal sehingga 

siswa tidak mendapatkan data atau informasi yang mengakibatkan penyelesaian soal tidak lengkap.  

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Kategori Watson, Materi Fungsi 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang selalu diidentikkan dengan hal yang sifatnya 

abstrak, kegiatan berhitung, menghafal rumus, penalaran, dan berpikir kritis untuk menemukan 

alternatif penyelesaian dari persoalan yang ada. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 

Zanthy (2016) mempelajari matematika akan meningkatkan kreativitas, terbiasa untuk berpikir 
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secara ilmiah, sistematis serta menggunakan logika. Fatimah & Khotimah (2015) mengatakan 

matematika merupakan dasar yang kuat, karena tidak ada satu cabang ilmupun yang tidak 

melibatkan matematika, bahkan untuk mempelajari biologi dibutuhkan keterampilan 

matematika. Faktanya, matematika berperan dalam semua bidang kehidupan, seperti di bidang 

teknologi, manajemen, transaksi ekonomi, kegiatan sehari-hari,dll. Namun, berbeda lagi jika di 

dalam pembelajaran, matematika sangat ditakuti oleh sebagian besar siswa sehingga 

kemampuan matematik siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini diperkuat pernyataan Tohir 

(2019) berdasarkan hasil PISA tahun 2018 Indonesia menduduki peringkat 70 dengan rata-rata 

skor 379, dan China menduduki peringkat pertama dengan skor rata-rata 591. 

Tingkat prestasi siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi motivasi, minat, rasa ingin tahu yang rendah dan sebagainya. Sedangkan faktor 

eksternal diantaranya pergaulan, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Kenyataan di 

lapangan menunjukkan masih terdapat siswa yang merasa kesulitan ketika mengerjakan soal, 

yang dimaksud disini adalah kemampuan siswa menerjemahkan masalah soal cerita ke dalam 

bentuk model matematika. Menurut Farhan & Zanthy (2019) matematika ditinjau dari kajian 

kesulitan dalam menggunakan pemahaman faktual, pemahaman konseptual, pemahaman 

prosedural, dan pemahaman metakognitif berturut-turut adalah: (1) kesulitan dalam 

menggunakan pengetahuan metakognitif; (2) kesulitan memahami konsep; (3) kesulitan 

meruntutkan prosedur; (4) kesulitan menggunakan fakta.   

Masri (Kurniadi & Purwaningrum, 2018) mengungkapkan bahwa mengetahui proses berpikir 

siswa dalam memecahkan masalah matematika adalah hal yang terpenting bagi guru sehingga 

guru dapat mengetahui jenis dan letak kesalahan yang dilakukan siswa yang dapat dijadikan 

sumber informasi belajar bagi guru. Selain itu, hasil pengamatan terhadap kondisi siswa akan 

bermuara pada kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara siswa satu dengan siswa yang 

lainnya. Adanya pemahaman terhadap setiap karakteristik dan kemampuan menjadikan guru 

untuk mempertimbangkan metode dan model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar 

mengajar matematika, sehingga siswa terlibat aktif baik secara kognitif, afektif maupun 

psikomotorik.  

Penelitian ini menggunakan kriteria Watson yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi letak 

dari kesalahan siswa pada setiap proses pengerjaan soal. Menurut Watson kriteria kesalahan 

tersebut terdiri dari 8 jenis kesalahan yang dapat mengukur letak kemampuan kognitif siswa 

yaitu sebagai berikut, data tidak tepat, prosedur tidak tepat, masalah hierarki keterampilan, data 

hilang, manipulasi tidak langsung, konflik level respon, kesimpulan hilang dan selain tujuh 

kategori tersebut (Aisyah, Hariyani, & Dinullah, 2019).  

Ada berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari yang bisa diselesaikan dengan 

menggunakan konsep fungsi seperti pada bidang ekonomi digunakan untuk menghitung dan 

memperkirakan fungsi permintaan dan fungsi penawaran. Berdasarkan hasil wawancara, materi 

fungsi memang dirasa sulit oleh siswa, karena sebagian siswa belum mampu menerjemahkan 

soal ke dalam bentuk model matematika, sedangkan  pemodelan ini merupakan langkah awal 

dari pengerjaan soal tersebut. di sisi lain siswa seringkali hanya menghafal rumus tanpa 

mengetahui konsep  matematikanya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Susanti & Yulaida 

(2015) bahwa dalam penguasaan konsep siswa masih mengalami kesulitan ketika siswa 

mengidentifikasi definisi fungsi dan hal ini berada pada kategori tinggi.  

Peneliti sering mendengar beberapa keluhan guru, bahwa saat ini siswa sulit untuk mengikuti 

pelajaran karena mereka memiliki pemahaman yang kurang tentang konsep pembelajaran 

khususnya pada materi fungsi. Sedangkan menurut Aripin (2015) belajar matematika bukan 
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hanya menghafal rumus, kemudian menghitung. Akan tetapi, pemahaman konsep sangat 

penting dikuasai. Selain itu, guru mengeluhkan bahwa sebagian besar siswa sering terlambat 

dan tidak pernah pergi ke sekolah. Akibatnya, banyak siswa yang kurang paham dalam 

pelajaran matematika. Hambatan-hambatan yang muncul pada siswa perlu dicari solusinya. 

Maka dari itu, peneliti akan mengkaji kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 

materi fungsi berdasarkan kriteria Watson dengan harapan kesalahan yang sama tidak terulang 

kembali. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualiatif dengan subjek penelitian 10 siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Gununghalu dengan kemampuan heterogen. Menurut Creswell 

(Yadrika, Amelia, Roza, & Maimunah, 2019) jumlah subjek yang diteliti dalam penelitian 

kualitatif tidak harus banyak. Hal ini dikarenakan tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

memberikan gambaran yang mendalam dari sebuah informasi yang diberikan oleh setiap 

individu. Selain itu, mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif membutuhkan banyak 

waktu, sehingga penambahan setiap individu akan memperpanjang waktunya.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara untuk memperkuat analisa yang 

dilakukan oleh peneliti dan tes soal berupa 5 soal yang sudah diuji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukarannya. kelima soal tersebut akan di identifkasi kesalahannya 

menggunakan kriteria Watson yang memuat indikator 1) Membuktikan hubungan antara 

koefisien dari variable-variabel dua buah fungsi yang saling invers;  2) Menentukan fungsi 

invers berdasarkan dari fakta yang ada; 3) Menjelaskan hubungan antara grafik suatu fungsi 

dengan grafik fungsi inversnya untuk suatu daerah asal tertentu; 4) Menentukan  nilai fungsi di 

suatu titik tertentu; 5) Memeriksa hubungan nilai kebenaran dari suatu argumen tentang invers 

dari komposisi tiga buah fungsi; 6) Memberikan alasan dari serangkaian informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan grafik fungsi komposisi dan 

inversnya. Adapun untuk soal tersebut dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Soal Tes yang digunakan 
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Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel dengan mengacu pada 

rumus Sugiyono (2012): 

𝑃 =
𝑛

𝑁
 × 100 

Keterangan:  

P = Presentase  

n = Banyaknya kesalahan  

N = Banyaknya kemungkinan kesalahan  

Adapun kriteria presentase banyaknya kesalahan dari masing – masing jenis kesalahan, dalam 

penelitian ini merujuk dari Nurkanca dan Sunarta (Faelasofi, 2017). 

Tabel 1. Kriteria Presentase Banyaknya kesalahan Data 

Presentase (P) Kriteria  

90,00 ≤ P ≤ 100 

80,00 ≤ P < 90,00 

65,00 ≤ P < 80,00 

55,00 ≤ P < 65 

P < 55,00 

Sangat Tinggi 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Sangat Rendah 

Berdasarkan tabel diatas, maka kriteria kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal materi fungsi 

terbagi menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut: 1) Jika presentase skor siswa P ≤ 65 maka 

dapat dikatakan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal fungsi. 

2) Jika presentase skor siswa P> 65 maka siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-

soal fungsi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah dilakukan tes, diperoleh presentase dari hasil jawaban siswa yang dimana data tersebut 

akan digunakan untuk mengklasifikasikan kriteria kesalahan yang mungkin dilakukan oleh 

siswa. Berikut persentase indikator ketercapaian kompetensi siswa ditampilkan pada tabel 2.  

Tabel 2. Presentase Kriteria Kesalahan Indikator Pencampaian Kompetensi 

No 

Soal 

Indikator Pencampaian 

Kompetensi 

P benar P salah Kriteria 

Kesalahan 

1 

 

 

 

 

2a 

 

 

2b 

 

 

 

  3 

Membuktikan hubungan 

antara koefisien dari 

variabel-variabel dua 

buah fungsi yang saling 

invers 

Menentukan fungsi 

invers berdasarkan dari 

fakta yang ada 

Menjelaskan hubungan 

grafik fungsi dengan 

inversnya untuk suatu 

daerah asal tertentu 

70% 

 

 

 

 

80% 

 

 

30% 

 

 

 

60% 

30% 

 

 

 

 

20% 

 

 

70% 

 

 

 

40% 

Sangat Rendah 

 

 

 

 

Sangat Rendah 

 

 

Sedang 

 

 

 

Rendah 
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  4 

 

 

 

 

5 

Menentukan  nilai fungsi 

di suatu titik tertentu 

Memeriksa hubungan 

nilai kebenaran dari suatu 

argumen tentang invers 

dari komposisi tiga buah 

fungsi 

Menjelaskan gagasan 

matematik dalam bentuk 

tulisan dan grafik fungsi 

komposisi dan inversnya 

 

30% 

 

 

 

 

20% 

 

70% 

 

 

 

 

80% 

 

Sedang 

 

 

 

 

Tinggi 

Pembahasan 

Berdasarkan data hasil penelitian, dari 10 siswa yang mengikuti tes masih terdapat kesalahan 

jawaban siswa dari 6 indikator yang dimuat. Untuk mengetahui jenis kesalahan siswa dalam 

menjawab soal, analisis kesalahan jawaban siswa akan peneliti sajikan sebagai klasifikasi jenis 

kesalahan menurut Watson berikut dengan penyebab kesalahannya. 

Persentase kesalahan pada indikator membuktikan hubungan antara koefisien dari variabel-

variabel dua buah fungsi yang saling invers yaitu pada kategori sangat rendah. Hal ini terlihat 

pada  gambar 1 menunjukkan siswa memahami fungsi invers.  

 
Gambar 2. Hasil tes Z2 terhadap soal no 1 

Namun, siswa tidak bisa menyelesaikan soal untuk membuktikan 𝑎𝑐 = 1 𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑑 + 𝑏 = 0 

tampak bahwa siswa tidak tuntas dalam menyelesaikan soal sehingga kehilangan kesimpulan 

yang disebabkan kurangnya keterampilan. Sejalan dengan penelitian Mujib (2019) bahwa 

kemampuan pembuktian siswa masih rendah. Kesimpulan yang tepat diperoleh dari ketelitian 

siswa dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian soal. Meskipun presentase kesalahan 

pada soal ini yang memuat indikator menentukan fungsi invers berdasarkan fakta yang ada 

berada pada kategori rendah, masih ada siswa yang tidak bisa sampai pada kesimpulan akhir 

untuk menentukan nilai invers dapat dilihat pada gambar 3 siswa tidak menyatakan nilai fungsi 

invers. 
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Gambar 3. Hasil tes Z3 terhadap soal no 2a 

Penyebab kesalahannya siswa kurang teliti sehingga tidak mencapai pada kesimpulan dari 

fungsi inversnya. Menurut Lutvaidah & Hidayat, (2019) ketelitian berpengaruh pada hasil akhir 

jawaban. 

 
Gambar 4. Hasil tes Z10 terhadap soal no 2b 

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal no 2b dapat ditunjukkan bahwa pada indikator 

menjelaskan hubungan grafik fungsi dengan inversnya untuk suatu daerah asal tertentu masih 

terdapat siswa tidak bisa menggambar grafik fungsi dan fungsi invers disebabkan data hilang 

sebagai langkah awal menentukan titik pada grafik. Menurut Ningsih, Hariyani, & Fayeldi, 

(2019) siswa melewatkan satu tahap langkah yang seharusnya ada menjadi tidak ada.  

 
Gambar 5. Hasil tes Z1 terhadap soal no 3 

Hasil analisis jawaban siswa pada soal no 3, siswa melakukan kesalahan keterampilan. 

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan prosedur atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu soal. Pada soal no 3 terlihat pada gambar 5 siswa melewatkan langkah 

pengerjaan sehingga mendapatkan jawaban tanpa didasari alasan yang logis. Hal ini 

dikarenakan sebagian siswa tergesa-gesa dalam mengoperasikan dan tidak memahami konsep 

fungsi sehingga siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan nilai fungsi sebagai 

kesimpulan akhir. Aulia (2017) menuturkan bahwa siswa dikatakan paham bila mampu 

mengenali, menjelaskan kemudian menarik kesimpulan dari apa yang ia pelajari. Namun, 
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Presentase kesalahan pada indikator menentukan nilai fungsi di suatu titik tertentu ini berada 

pada kategori rendah dengan artian masih terdapat siswa yang memahami fungsi invers.   

 
Gambar 6. Hasil tes Z4 pada soal no 4 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, 7 dari 10 orang siswa masih kebingungan ketika 

menstubstitusikan  fungsi 𝑓(𝑥), ℎ(𝑥), 𝑔(𝑥)  yang dapat diartikan ada masalah keterampilan 

siswa dalam proses pengoperasian soal sehingga siswa tidak bisa mencapai indikator 

memeriksa hubungan nilai kebenaran dari suatu argumen tentang invers dari komposisi tiga 

buah fungsi meskipun presentase kesalahan yang dibuat siswa berada pada kategori sedang. 

Hal ini dikemukakan oleh Mahmudah (2015) keterampilan menyelesaikan soal matematika 

merupakan penyelesaian yang menggunakan konsep-konsep dan teorema matematika.  

 
Gambar 6. Hasil tes Z9 pada soal no 5 

Presentase kesalahan paling tinggi terlihat pada indikator menjelaskan gagasan matematik 

dalam bentuk tulisan dan grafik fungsi komposisi dan inversnya. Hal ini diketahui dari gambar 

6 siswa tidak bisa mengoperasikan data yang diberikan sehingga tidak mendapatkan hasil akhir 

sebagai kesimpulan. Sari & Aripin (2018) mengungkapkan siswa dalam pengerjaannya masih 

kesulitan dalam mengoperasikan rumus yang telah diketahui. Salah satu faktornya guru sering 

mengenalkan rumus tanpa memberikan konsep awal terhadap rumus itu, sehingga siswa ketika 

menghadapi persoalan yang berbeda dengan contoh yang diberikan guru, seringkali siswa 

mengalami kesulitan karena tidak memahami konsep awalnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa kesalahan yang sering 

dilakukan oleh siswa menurut kriteria Watson adalah kesalahan data hilang dan masalah 

keterampilan dalam pengoperasian penyeselesaian soal sehingga kesimpulan hilang. Hal ini 

bisa disebabkan ketidaktelitian siswa serta tergesa-gesa ketika menyelesaikan soal yang 

berdampak pada siswa kurang memahami maksud soal tersebut untuk menerjemahkan soal ke 

dalam model matematika yang merupakan langkah awal dalam pengerjaan soal tersebut. 

Terlihat dari data diatas presentase kesalahan siswa paling tinggi pada indikator memberikan 

alasan dari serangkaian informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan soal yang berkaitan 
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dengan grafik fungsi komposisi dan inversnya. siswa belum mampu menjelaskan hubungan 

antara grafik suatu fungsi dengan grafik fungsi inversnya untuk suatu daerah asal tertentu. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan matematik siswa masih tergolong rendah. Untuk itu,solusi 

untuk meminimalisir kesalahan siswa adalah dengan mengingatkan kembali materi fungsi 

komposisi serta cara menggambar grafik fungsi. 
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